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BAB III METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik komparatif dengan

desain penelitian Retrospektif, pengukuran faktor risiko dan efek dilakukan

satu kali pada saat yang sama serta faktor risiko dan efek telah terjadi di masa

lalu (Sudigdo, 2010).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang arsip Rekam Medik Rumah Sakit

Abdul Moeloek.

2. Waktu Penelitian

Pengambilan sampel penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober –

November 2014. Sampel Rekam Medik yang akan diambil adalah Rekam

Medik dari tanggal 1 Januari 2013 – 31 Agustus 2014.

1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau

obyek penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Dahlan,2008). Populasi dalam penelitian ini adalah semua

pasien yang terdiagnosa stroke di bangsal saraf Rumah Sakit Abdul

Moeloek pada bulan Januari 2013 – Agustus 2014.

Kriteria inklusi:

1. Semua pasien stroke laki-laki yang terdiagnosa untuk pertama kali di

bangsal saraf Rumah Sakit Abdul Moeloek yang dibuktikan dengan CT

Scan.

2. Dilakukan pemeriksaan profil lipid.

Kriteria eksklusi:

1. Pasien dengan diagnosis stroke recurrent.

2. Pasien yang telah terkena komplikasi ke penyakit jantung.

Untuk jumlah sampel yang harus dipenuhi digunakan cara pengambilan

sampel total sampling, yaitu semua Rekam Medik di Rumah Sakit Abdul

Moeloek dijadikan sampel kecuali Rekam Medik yang menjadi kriteria

eksklusi. Tahap selanjutnya seluruh sampel yang memenuhi kriteria inklusi

akan dihitung dan dijadikan data untuk dianalisis.

C. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel bebas adalah variabel yang apabila nilainya berubah akan

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
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terikat adalah rasio kolesterol LDL dan HDL, sedangkan yang menjadi

variabel bebas adalah stroke iskemik dan stroke hemoragik.

D. Definisi Operasional

Agar terjadi persamaan persepsi mengenai penelitian ini dan penelitian

yang dilakukan tidak terlalu meluas, maka dibuat definisi operasional sebagai

berikut:

Tabel 4. Definisi Operasional
No Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
1. Stroke Pasien yang

menjalani perawatan
dan telah didiagnosa
stroke iskemik
maupun stroke
hemoragik di bangsal
saraf Rumah Sakit
Abdul Moeloek.

CT-Scan dan
MRI

0 = stroke
hemoragik

1 = stroke
iskemik

Nominal

2. Rasio
LDL dan
HDL

Angka hasil
perbandingan antara
kadar kolesterol LDL
dengan kadar
kolesterol HDL pada
pasien yang
terdiagnosa stroke.

Pemeriksaan
kimiawi
Nilai prediktif
iskemik = Rasio
LDL/HDL >3,3

mg/dl Rasio

E. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat Penelitian

Pada penelitian ini digunakan alat – alat sebagai berikut :

a. Alat tulis

b. Lembar Pencatatan Data

c. Rekam Medik
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2. Cara pengambilan data

Dalam penelitian ini, seluruh data diambil menggunakan rekam medik

pasien (data sekunder) yang meliputi :

a. Meminta izin untuk melakukan penelitian,

b. Penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian,

c. Koordinasi dengan Unit Rekam Medik di Rumah Sakit Abdul

Moeloek,

d. Pencatatan data pada formulir lembar penelitian.
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F. Alur Penelitian

Berikut merupakan alur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

Gambar 10. Alur Penelitian

Tahap Pengambilan
Data

Tahap Pengolahan
Data

Melakukan analisis
data

Memasukkan data ke
program statistik

Pencatatan kadar
LDL dan HDL pasien

Pencatatan data pasien
yang terdiagnosis stroke

Tahap Persiapan
Penelitian

Penjelasan maksud dan tujuan
penelitian, koordinasi dengan
Unit Rekam Medik RSAM

Pembuatan proposal
dan surat perijinan
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G. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan data

Data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data akan diubah

kedalam bentuk tabel - tabel, kemudian data diolah menggunakan program

statistik komputer dengan nilai α = 0,05. Kemudian, proses pengolahan

data menggunakan program komputer ini terdiri beberapa langkah:

 Coding, untuk mengkonversikan (menerjemahkan) data yang

dikumpulkan selama penelitian kedalam simbol yang cocok untuk

keperluan analisis.

 Data entry, memasukkan data kedalam komputer.

 Verifikasi, memasukkan data pemeriksaan secara visual terhadap

data yang telah dimasukkan kedalam komputer.

 Output komputer, hasil yang telah dianalisis oleh komputer

kemudian dicetak.

2. Analisis Statistik

Analisis statistik untuk mengolah data yang diperoleh akan

menggunakan program analisis statistik komputer dimana akan dilakukan

2 macam analisa data, yaitu analisa univariat dan analisa bivariat.

a. Analisa Univariat

Analisa ini digunakan untuk menentukan distribusi frekuensi

variabel bebas dan variabel terkait.
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b. Analisa Bivariat

Analisa bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui

hubungan anatara variabel bebas dengan variabel terikat dengan

menggunakan uji statististik :

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

(1) Uji normalitas data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran

distribusi suatu data apakah normal atau tidak. Uji normalitas

data berupa uji Kolmogorov-Smirnov digunakan apabila besar

sampel> 50 sedangkan uji Shapiro-Wilk digunakan apabila

besar sampel≤ 50 .

Distribusi normal baku adalah data yang telah

ditransformasikan ke dalam bentuk p dan diasumsikan normal.

Jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan

memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05

maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.

(2) Analisis rasio LDL/HDL

Uji T independent merupakan uji parametrik (distribusi

data normal) yang digunakan untuk membandingkan dua mean

populasi  yang berasal dari populasi yang sama. Dalam hal ini

uji tersebut  digunakan untuk mengetahui perbandingan kadar

rasio LDL/HDL pada kejadian stroke. Uji Mann-Whitney dapat

digunakan sebagai alternatif apabila didapatkan distribusi data
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yang tidak normal. Adapun syarat untuk uji T tidak

berpasangan adalah :

a. Data harus berdistribusi normal (wajib)

b. Varians data boleh sama, boleh juga tidak sama.

H. Etik Penelitian

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan

Fakultas Kedokteran Universsitas Lampung dengan dikeluarkannya

keterangan lolos uji etik Nomor: 2229/UN26/8/DT/2014.


